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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Islamic corporate governance, 

sharia compliance, dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan (annual report). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bank umum syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) periode 2019-2023 dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 40. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang diolah 

menggunakan aplikasi software Stastical Package for the Social Sciences (SPSS) 

versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic corporate governance, 

sharia compliance yang diukur menggunakan profit sharing ratio, dan sharia 

compliance yang diukur menggunakan zakat performance ratio tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan intellectual capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Sharia Compliance, Profit Sharing 

Ratio, Zakat Performance Ratio, Kinerja Keuangan  
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ABSTRACT  

This study aims to examine the effect of Islamic corporate governance, sharia 

compliance, and intellectual capital on financial performance. This study uses a 

quantitative approach by utilizing secondary data obtained from annual reports. 

The population used in this study is Indonesian Islamic commercial banks 

registered with the Financial Services Authority (OJK) for the 2019-2023 period 

with a sampling technique using purposive sampling so that a sample of 40 was 

obtained. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis 

processed using the Stastical Package for the Social Sciences (SPSS) software 

application version 26. The result of this study indicate that Islamic corporate 

governance, sharia compliance as measured using the profit sharing ratio, and 

sharia compliance as measured using the zakat performance ratio have no effect 

on financial performance. While intellectual capital has a positive and significant 

effect on financial performance.  

Keywords: Islamic Corporate Governance, Sharia Compliance, Profit Sharing 

Ratio, Zakat Performance Ratio, Intellectual Capital, Financial Performance 
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INTISARI  

Kinerja keuangan merupakan alat yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana suatu perusahaan menjalankan praktik keuangan yang sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dapat diukur dari 

kinerja keuangannya. Semakin baik hasil kinerja keuangan suatu perusahaan akan 

menggambarkan bahwa perusahaan itu dapat mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya yang dimilikinya secara baik. Terdapat beberapa faktor yang dapat berdampak 

pada kinerja keuangan, diantaranya Islamic corporate governance, profit sharing 

ratio, zakat performance ratio, serta intellectual capital.  

Penelitian ini menggunakan sharia enterprise theory yang menekankan bahwa 

tanggung jawab utama ditujukan terlebih dahulu kepada Allah SWT. Setelah itu, 

tanggung jawab tersebut meluas dan mencakup hubungan dengan sesama manusia 

serta keseimbangan terhadap lingkungan alam. Selain teori tersebut, penelitian ini 

juga menggunakan resource based theory. Teori ini menjelaskan bagaimana 

perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif dengan memiliki sumber 

daya profesional yang tidak dimiliki oleh pesaing. Teori ini juga menekankan 

pentingnya pengelolaan sumber daya secara efektif agar dapat menciptakan 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan dan juga berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan.  

Penelitian ini mempunyai empat hipotesis yaitu 1) Islamic corporate 

governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 2) Profit 

sharing ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 3) 

Zakat performance ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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keuangan, 4) Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder 

berupa annual report dari bank umum syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan 

aplikasi software SPSS versi 26. Penelitian ini menggunakan model analisis yaitu 

uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji goodness of fit, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, profit sharing ratio tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, dan intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perekonomian suatu negara memiliki hubungan yang erat dengan sektor 

keuangan dan perbankan. Industri perbankan merupakan salah satu salah satu 

sektor yang terus mengalami perkembangan di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Perkembangan ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah lembaga 

keuangan yang beroperasi, baik yang berbentuk bank maupun non-bank. Di 

Indonesia, salah satu jenis lembaga keuangan yang berperan dalam sistem 

keuangan adalah perbankan syariah. 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami peningkatan dan 

kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspek, termasuk kelembagaan, 

regulasi, infrastruktur pendukung, sistem pengawasan, serta kesadaran dan 

literasi masyarakat. Peningkatan ini dapat berimplikasi pada tantangan yang 

harus dihadapi  oleh bank syariah, seperti tantangan terhadap nasabah dan 

mempertahankan kepercayaan publik terhadap perbankan syariah (Meslier et 

al., 2020). Hal ini mendorong Bank Syariah untuk tetap mempertahankan 

kinerjanya, baik dalam segi manajemen maupun kinerja keuangan.  

Kinerja keuangan digunakan untuk menilai seberapa baik perusahaan 

mengelola operasinya selama jangka waktu tertentu. Penelitian ini 

menggunakan Return On Assets (ROA) sebagai indikator untuk menilai kinerja 

keuangan. Data berikut menyajikan komparasi Return On Assets antara bank 

umum syariah dan bank umum konvensional.  
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Tabel 1. 1  

Perkembangan ROA Bank Umum Syariah & Bank Umum Konvensional 

ROA 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Bank Umum 

Syariah  

1,73 % 1,40 % 1,55 % 2,00 % 1,88% 

Bank Umum 

Konvensional  

2,47 % 1,59 % 1,84 % 2,43 % 2,74 % 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2019-2023 

Berdasarkan tabel di atas, perbandingan ROA antara bank umum syariah 

dan bank umum konvensional menunjukkan bahwa ROA pada bank umum 

syariah lebih rendah dibandingkan dengan bank umum konvensional. Selama 

periode 2019-2023, ROA bank umum syariah mengalami fluktuasi, dengan 

peningkatan dan penurunan yang terjadi dalam rentang lima tahun tersebut. 

Meskipun terdapat pertumbuhan aset, hal ini belum cukup untuk menjadikan 

bank syariah lebih unggul dibandingkan dengan bank konvensional. Beberapa 

faktor yang menjadi kendala dalam perkembangan bank syariah antara lain 

keterbatasan pasokan dan akses terhadap produk keuangan syariah, rendahnya 

tingkat pemanfaatan serta literasi keuangan syariah di masyarakat, serta 

perlunya peningkatan pengawasan dari pemangku kepentingan dan kebijakan 

yang lebih mendukung pertumbuhan bank syariah secara optimal (Syurmita & 

Fircania, 2020).  

Salah satu kasus akibat dari buruknya kinerja keuangan adalah kasus Bank 

Muamalat Tbk pada tahun 2018. Bank tersebut mengalami kesulitan keuangan 

yang disebabkan oleh tingginya pendanaan kredit bermasalah atau kredit macet 

yang menghambat kemampuan bank untuk mendapatkan laba yang optimal 

dari kegiatan operasionalnya. Masalah ini muncul sebagai akibat dari lemahnya 
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tata kelola, sehingga muncul pembiayaan bermasalah salah satunya faktor 

kedekatan terhadap personal untuk mendapatkan keuntungan. Permasalahan 

ini menjadi lebih buruk, pada tahun 2019 bank muamalat mengalami 

kemerosotan laba bersih sebesar 94,1% dari Rp110,9 miliar pada tahun 2018 

menjadi Rp6,57 miliar secara tahunan (Saragih, 2019).  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

antara lain islamic corporate governance, sharia compliance, dan intellectual 

capital. Isalmic corporate governance berperan sebagai salah satu faktor yang 

berdampak pada kinerja keuangan. Islamic corporate governance atau 

penerapan tata kelola perusahaan Islam merupakan aspek penting yang harus 

diterapkan di Bank Umum Syariah. Namun, kelemahan dalam penerapan tata 

kelola perusahaan masih menjadi permasalahan yang dihadapi oleh Bank 

Umum Syariah, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan bank syariah (Umiyati et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa et al., (2024), Indriastuti & Najihah, 

(2020), serta Umiyati et al., (2020) mengungkapkan bahwa Islamic corporate 

governance memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Djuwita et al., (2019), Farichah & Adiwijaya (2024), serta Romadhonia & 

Kurniawati (2022) yang menyatakan bahwa Islamic corporate governance 

memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Sementara itu, studi lain oleh Kholilah & Wirman (2021) menemukan bahwa 
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Islamic corporate governance tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

Sharia compliance merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah 

merupakan aspek penting yang wajib diterapkan oleh Bank Umum Syariah. 

Namun, masih terdapat berbagai permasalahan di Bank Umum Syariah yang 

disebabkan karena kurangnya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

Kondisi ini dapat memberikan dampak pada kinerja keuangan bank syariah 

(Umiyati et al., 2020).  

Penelitian ini menggunakan beberapa indikator untuk mengukur tingkat 

kepatuhan syariah, yaitu Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance 

Ratio (ZPR). Profit sharing ratio berfungsi sebagai alat ukur kinerja bank 

syariah dalam menyalurkan pembiayaan bagi hasil. Skema pembiayaan ini 

menjadi salah satu karakteristik utama yang membedakan bank syariah dari 

bank konvensional. Sistem bagi hasil ini dianggap sebagai alternatif yang dapat 

menggantikan mekanisme bunga atau riba yang umum digunakan dalam 

perbankan konvensional (Kristianingsih & Wildan, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Romadhonia & Kurniawati (2022) 

mengungkapkan bahwa PSR terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Namun, penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indrayani & Anwar (2022) yang memberikan hasil bahwa 

Profit Sharing Rasio (PSR) memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, studi lain oleh Umiyati et al., (2020) 
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menyatakan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah. 

Indikator lain yang digunakan adalah Zakat Performance Ratio (ZPR), 

yang berfungsi untuk menghitung besaran zakat yang harus dikeluarkan oleh 

bank syariah berdasarkan total aset yang dimilikinya. Dengan demikian, 

semakin besar kekayaan bersih suatu bank syariah, semakin tinggi pula zakat 

yang wajib dibayarkan. Prinsip ini sejalan dengan standar AAOIFI, yang 

menyatakan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki kewajiban membayar 

zakat sesuai dengan kekayaan bersih yang mereka miliki (Romadhonia & 

Kurniawati, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniar & Ruhadi (2020) 

mengungkapkan bahwa ZPR terdapat pengaruh positif secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Romadhonia & Kurniawati (2022), Lestari 

(2020), yang memberikan hasil ZPR tidak mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan adalah 

intellectual capital. Dalam perkembangannya, bank syariah di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan, terutama karena keberadaannya bersamaan 

dengan sistem perbankan konvensional yang telah lama tertanam dalam 

kehidupan masyarakat. Salah satu hambatan yang dihadapi oleh lembaga 

keuangan syariah adalah keterbatasan sumber daya manusia (human capital) 

yang kompeten serta keterbatasan dalam aspek regulasi dan perundang-
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undangan. Kondisi ini menjadi salah satu faktor penghambat pertumbuhan 

industri perbankan syariah di tingkat nasional (Fadri & Wahidahwati, 2016). 

Modal intelektual memiliki potensi untuk meningkatkan posisi perusahaan dan 

memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan (Rahmaniar & 

Ruhadi, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Indrayani & Anwar (2022) 

mengungkapkan bahwa intellectual capital memiliki dampak yang positif dan 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Namun, penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniar & Ruhadi 

(2020) bahwa terdapat intellectual capital memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, studi lain oleh Sinta et al., 

(2020) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini merujuk pada studi yang dilakukan oleh Umiyati et al., 

(2020) dengan melakukan pengembangan melalui penambahan variabel 

independen, yaitu intellectual capital. Pemilihan variabel tersebut didasarkan 

pada perannya yang sangat penting bagi perusahaan, termasuk dalam sektor 

perbankan syariah. Dalam perbankan syariah, intellectual capital sangat 

penting karena perusahaan tidak hanya mengutamakan keuntungan, tetapi juga 

pada prinsip syariah yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai 

aturan dan nilai-nilai Islam. Dengan penambahan variabel tersebut diharapkan 

mampu memberikan dampak terhadap peningkatan laba dan dapat 

berkontribusi dalam memperbaiki kinerja keuangan. Selain itu, periode 
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penelitian yang digunakan oleh Umiyati et al., (2020) yaitu tahun 2014-2018, 

sedangkan periode penelitian ini yaitu tahun 2019-2023, karena pada rentang 

waktu tersebut kinerja keuangan bank umum syariah menunjukkan fluktuasi.  

Penulis melakukan penelitian ini karena topik mengenai Islamic  corporate 

governance, sharia compliance, serta intellectual capital dalam hubungannya 

dengan kinerja keuangan dianggap penting untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini 

didasarkan adanya research gap antara penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG), Sharia Compliance dan 

Intellctual Capital terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah 

Indonesia yang Terdaftar di OJK Tahun 2019-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Kinerja keuangan menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan mampu 

mengelola keuangannya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

upaya mencapai kinerja keuangan yang optimal, bank syariah perlu 

menerapkan tata kelola yang baik melalui Islamic corporate governance, 

mematuhi prinsip- prinsip syariah (sharia compliance) termasuk profit sharing 

ratio dan zakat performance ratio, serta mengelola intellectual capital secara 

efektif. Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut:  

“Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance, Profit Sharing 

Ratio, Zakat Performance Ratio, dan Intellectual Capital terhadap Kinerja 

Keuangan?” 
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1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, pertanyaan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Islamic Corporate Governance (ICG) memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di OJK pada tahun 2019-2023? 

2. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang terdaftar di OJK pada tahun 2019-2023? 

3. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang terdaftar di OJK pada tahun 2019-2023? 

4. Apakah Intellectual Capital (IC) memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang terdaftar di OJK pada tahun 2019-2023? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dengan merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di OJK pada tahun 2019-2023? 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK pada 

tahun 2019-2023? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK 

pada tahun 2019-2023? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK pada 

tahun 2019-2023? 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari segi teoritis 

maupun praktis, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi tambahan untuk 

mendukung penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan bank umum syariah.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Bank Umum Syariah  

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan pemahaman 

mengenai kinerja perbankan syariah, khususnya Bank Umum Syariah 

yang dapat menjadi dasar evaluasi bagi bank dalam upaya 

peningkatan kinerja keuangan mereka di masa mendatang.  

b. Bagi Investor 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

investor sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

sebelum melakukan investasi, dengan memperhatikan kinerja 

keuangan yang sejalan dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sharia Enterprise Theory  

Sharia Enterprise Theory adalah sebuah teori yang dikembangkan 

oleh Triyuwono (2001) yang menganggap bahwa teori ini sesuai dengan 

akuntansi syariah karena teori ini didasarkan pada berbagai konsep dalam 

Islam, seperti zakat, konsep keadilan, konsep kemaslahatan, konsep 

tanggung jawab dan konsep falah. Konsep-konsep tersebut dijelaskan 

dalam Al-Qur’an, khususnya surah Al-Baqarah ayat 254 dan 267. Ayat-

ayat ini memiliki implikasi penting dalam penerapan prinsip-prnsip Sharia 

Enterprise Theory.  

Sharia Enterprise Theory menjadi teori dasar pada variabel Islamic 

corporate governance, profit sharing ratio, dan zakat performance ratio. 

Teori ini menyatakan bahwa pemangku kepentingan dalam suatu 

perusahaan tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga mencakup 

lingkungan alam serta Tuhan. Dalam konsep ini, Allah SWT dianggap 

sebagai pemangku kepentingan tertinggi dan menjadi tujuan utama dalam 

kehidupan manusia (Zara Ananda & NR, 2020).  

Manusia sebagai stakeholder kedua terbagi menjadi direct stakeholder 

dan indirect stakeholder. Direct stakeholder yaitu pihak yang 

berkontribusi langsung kepada perusahaan, baik secara finansial maupun 

non finansial. Sedangkan indirect stakeholder adalah pihak yang tidak 
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berkontribusi kepada perusahaan namun secara syariah pihak tersebut 

berhak mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan, seperti fakir miskin 

dan kaum dhuafa. Kelompok stakeholder yang ketiga yaitu alam. Jadi, 

pada prinsipnya Sharia Enterprise Theory adalah konsep tanggung jawab 

terutama kepada Allah yang kemudian dilanjutkan kepada manusia dan 

alam (Prativi et al., 2021).  

Dalam penelitian ini, penerapan Sharia Enterprise Theory 

menunjukkan bahwa semua aspek tanggung jawab dalam sistem tata 

kelola perusahaan dapat memberikan manfaat bagi para pemangku 

kepentingan. Manfaat tersebut meliputi peningkatan kepercayaan terhadap 

kredibilitas informasi keuangan, penerapan harapan yang lebih akurat, 

serta pengurangan ketidakpastian terkait kinerja perusahaan (Novitri & 

Adi, 2024).  

2.1.2 Resource-Baset Theory  

Resource-Based Theory menjelaskan mengenai sumber daya internal 

yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Keberlanjutan dan kesuksesan 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kekuatan serta kelemahan yang 

terdapat di dalamnya. Teori ini berasumsi bagaimana keunggulan 

kompetitif suatu perusahaan dapat diperoleh melalui pengeloaan sumber 

daya yang optimal sesuai dengan kapabilitas yang dimiliki. Dalam hal ini, 

pengelolaan intellectual capital berperan penting dalam peningkatan 

kinerja keuangan suatu perusahaan (Maheran et al., 2021).  



13 
 

 
 

Menurut Barney dalam perspektif RBT, firm resources meliputi 

seluruh aset, kapabilitas, proses organisasional, atribut-atribut perusahaan, 

informasi, serta knowledge yang berda dalam kendali perusahaan.Sumber 

daya ini memungkinkan perusahaan untuk merancang dan menerapkan 

strategi yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan.  

Menurut Wernerfelt (1984), Resource Based Theory (RBT) 

merupakan teori yang dikembangkan untuk menjelaskan faktor yang 

memberikan keunggulan bagi perusahaan. Teori ini menyatakan bahwa 

keunggulan kompetitif dapat tercapai jika suatu perusahaan memiliki 

sumber daya profesional yang unik dan tidak dimiliki oleh pesaing. Selain 

itu, teori ini juga membahas bagaimana perusahaan dapat mengelola serta 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Untuk 

menjadikan sumber daya sebagai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, sumber daya tersebut harus berharga, langka, tidak mudah 

ditiru dengan sempurna, dan tidak dapat digantikan. The resource based 

menyarankan bahwa organisasi perlu mengembangkan kompetensi inti 

yang unik dan spesifik perusahaan yang akan memungkinkan mereka 

mengungguli pesaing dengan melakukan hal-hal secara berbeda (Ghozali, 

2020).  

Berdasarkan uraian di atas, teori RBT menyatakan bahwa intellectual 

capital memiliki potensi signifikan dalam membangun keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan. Keunggulan kompetitif yang diperoleh dari 
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intellectual capital dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk bertahan 

dalam persaingan pasar serta meningkatkan kinerja secara optimal.   

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Kinerja Keuangan  

Kinerja secara umum dapat diartikan sebagai gambaran dari 

pencapaian atau pelaksanaan program dan kebijakan dalam mencapai visi, 

misi, dan tujuan yang telah ditetapkan, termasuk hal pelaksanaan program 

dan kebijakan (Umiyati et al., 2020). Dalam konteks keuangan, kinerja 

keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk melihat kondisi 

keuangan suatu perusahaan. Analisis kinerja keuangan perusahaan sangat 

penting untuk menumbuhkan kepercayaan publik dan investor 

(Fatmawatie, 2021). Semakin optimal kinerja keuangan suatu perusahaan, 

semakin menunjukkan kemampuannya dalam mengelola serta 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan efektif.  

Kinerja keuangan juga digunakan sebagai tolak ukur untuk 

mengevaluasi sejauh mana suatu perusahaan menjalankan praktik 

keuangan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Keberhasilan atau 

kegagalan suatu perusahaan dapat diukur dari kinerja keuangannya. 

Evaluasi kinerja keuangan adalah salah satu metode yang dapat 

dimanfaatkan oleh manajemen untuk memenuhi tanggung jawab kepada 

para pemangku kepentingan (Nasution & Amsari, 2024). Para pemangku 

kepentingan menggunakan kinerja keuangan perusahaan melalui laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan (Suryanto et al., 2022).  
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Tujuan dari penilaian kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui tingkat keuntungan atau profitabilitas  

Evaluasi kinerja keuangan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu. 

2. Mengetahui tingkat likuiditas  

Evaluasi kinerja keuangan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi.  

3. Mengetahui tingkat solvabilitas  

Evakuasi kinerja keuangan mencerminkan kapasitas perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang, terutama jika perusahaan berada dalam 

kondisi likuidasi. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas usaha  

Evaluasi kinerja keuangan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

melunasi beban bunga serta pokok hutangnya secara tepat waktu, 

sekaligus kemampuannya dalam mendistribusikan dividen kepada 

pemegang saham.  

Penilaian kinerja keuangan dalam perbankan syariah diukur 

menggunakan rasio. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja perbankan syariah adalah rasio profitabilitas. Penelitian ini 

mengadopsi rasio profitabilitas, mengingat tujuan utama suatu perusahaan 
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adalah mengoptimalkan perolehan laba atau keuntungan dengan 

memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya.  

Adapun jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah:  

1. Return On Asset (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimilikinya. 

Semakin tinggi nilai ROA yang dicapai oleh perusahaan, semakin 

besar pula keuntungan yang diperoleh, yang menunjukkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola asetnya. Adapun rumus yang digunakan 

untuk menghitung Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut:  

ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

Total Aset
 𝑥 100% 

2. Retrun On Equity (ROE)  

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana manajemen 

bank dapat menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan 

memanfaatkan modal yang tersedia (Romadhonia & Kurniawati, 

2022). Rasio ROE yang lebih tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan semakin efisien dalam mengelola modalnya untuk 

memperoleh laba bersih. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut:  

ROE =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

Total Ekuitas 
 𝑥 100% 

3. Net Profit Margin (NPM)  



17 
 

 
 

Rasio ini mengindikasikan seberap baik suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan berdasarkan volume usaha yang dijalankan. 

Semakin besar nilai NPM, semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola operasionalnya. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mengitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut: 

NPM =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 𝑥 100% 

2.2.2 Islamic Corporate Governance (ICG) 

Tata kelola perusahaan adalah sistem, metode, dan prosedur yang 

digunakan untuk mengendalikan perusahaan dalam upaya mencapai visi, 

misi, dan tujuan perusahaan secara berkelanjutan, sehingga perusahaan 

dapat beroperasi dalam jangka panjang. Sebagai entitas yang terus 

berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan, perbankan syariah 

diharuskan menerapkan tata kelola yang baik sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, yang dikenal sebagai Islamic corporate governance 

(Farichah & Adiwijaya, 2024). 

Menurut Wahyuningtyas & Lutfiana (2022), Islamic corporate 

governance adalah bentuk pengembangan dari konsep Good Corporate 

Governance (GCG) dan memiliki tujuan yang sejalan dengan GCG 

konvensional. Perbedaannya terletak pada dasar hukum yang digunakan, 

di mana Islamic corporate governance berlandaskan pada prinsip-prinsip 

Islam. Secara global, konsep ini tetap termasuk dalam kategori good 

corporate governance. Dalam perbankan syariah, perbedaan utama 
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dibandingkan dengan sistem konvensional adalah Dewan Pengawas 

Syariah serta proses pengambilan keputusan yang merujuk pada hukum 

Islam, yakni Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Sementara 

itu, perusahaan konvensional lebih berfokus pada kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan serta kebijakan pemerintah.    

Tata kelola perusahaan yang baik berperan penting dalam menentukan 

kemampuan perusahaan dalam menjaga kepentingan para pemangku 

kepentingan. Namun, dalam perusahaan Islam, pemangku keprntingan 

utama adalah Dewan Pengawas Syariah, yang memiliki tanggung jawab 

sebagai penasihat serta pengawas kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Dewan ini bertugas memastikan bahwa manajemen perusahaan 

menjalankan operasionalnya sesuai dengan ketentuan syariah. Oleh karena 

itu, sistem tata kelola perusahaan dalam perbankan syariah memiliki 

perbedaan dengan perbankan konvensional. Tujuan utama tata kelola 

perusahaan dalam perbankan syariah adalah menegakkan prinsip 

kejujuran, keadilan, serta melindungi kebutuhan manusia sesuai dengan 

maqasid al-syariah.  

Penerapan tata kelola Islam (Islamic governance) menjadi suatu 

kewajiban sekaligus kebutuhan bagi bank syariah. ICG diterapkan sebagai 

bentuk akuntabilitas bank syariah kepada masyarakat, dengan 

menunjukkan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara profesional, hati-

hati, dan bertanggung jawab. Selain itu, bank syariah juga berupaya 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham (shareholder value) tanpa 
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mengesampingkan kepentingan para pemangku kepentingan lainnya 

(stakeholder) (Rini, 2018).  

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah telah diatur oleh Peraturan Bank 

Indonesia No.11/33/PB/2009. Regulasi ini dikeluarkan sebagai bagian dari 

upaya Bank Indonesia dalam membangun industri perbankan syariah yang 

kuat dan berkelanjutan. Selain itu, peraturan ini bertujuan untuk 

melindungi kepentingan para pemangku kepentingan serta meningkatkan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku dalam sistem perbankan syariah. 

Dalam regulasi tersebut, memuat 5 prinsip dasar pelaksanaan GCG untuk 

entitas syariah. Pada tahun 2011, pedoman tersebut dirangkum dan dirinci 

kembali dalam buku pedoman Corporate Governance Perbankan 

Indonesia yang disusun oleh Badan Nasional Kebijakan Corporate 

Governance (BNKCG) dengan penjabaran 5 prinsip dasar sebagai berikut.  

a. Akuntabilitas (Accountability) 

Bank syariah harus mempertimbangkan kepentingan para 

stakeholders dan pemegang saham. Bank syariah wajib mengelola 

entitas sesuai dengan tujuan perusahaan untuk menjamin kepercayaan 

stakeholders terhadap pengelolaan bank syariah yang profesional.  

b. Keterbukaan (Transparency) 

Bank syariah harus menyediakan informasi yang jelas, benar dan 

relevan kepada pemegang saham dan stakeholders terkait kinerja, 

kebijakan, maupun risiko yang kemungkinan akan dihadapi.  
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c. Pertanggungjawaban (Responsibility) 

Bank syariah harus menyusun dan mengimplementasikan struktur dan 

sistem pengendalian internal secara efektif untuk memenuhi tanggung 

jawab terhadap pihak terkait. 

d. Profesional (Professional) 

Bank syariah perlu memastikan bahwa seluruh keputusan yang dibuat 

tidak berdasar kepentingan pribadi (objektif) serta memastikan 

independensi dari dewan dan komite terkait. 

e. Keadilan (Fairness) 

Bank syariah wajib bersikap adil dan memberikan perlakuan yang 

setara dalam memenuhi hak-hak para pemegang saham serta 

pemangku kepentingan.  

Bank Umum Syariah wajib melakukan self-assesment terhadap 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) secara rutin dan 

menyeluruh. Evaluasi ini bertujuan unutk menilai sejauh mana BUS telah 

menerapkan prinsip GCG. Mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia 

No.12/13/DPbS (2010) tentang pelaksanaan Good Corporate Governance 

bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, disebutkan bahwa self-

assesment yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah mencakup 11 aspek 

penilaian dalam ICG, diantaranya:  

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.   

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.  

3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan pengawas syariah.  
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4. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite.  

5. Penerapan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa.  

6. Menangani konflik kepentingan.  

7. Penerapan fungsi kepatuhan. 

8. Penerapan fungsi audit internal. 

9. Penerapan fungsi audit eksternal. 

10. Batas maksimal penyaluran dana.  

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank Umum 

Syariah.  

Untuk menentukan nilai setiap faktor, bank menghitung hasil 

perkalian faktor tersebut dengan bobot yang telah ditentukan. Bobot untuk 

masing-masing faktor tercantum dalam tabel berikut:  

Tabel 2. 1 

Bobot atas Tiap Faktor Penilaian GCG pada Bank Umum Syariah 

No. Faktor Bobot 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris  

12.50 % 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 17.50 % 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite  10.00 % 

4. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Pengawas Syariah  

10.00 % 

5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa  

5.00 % 

6. Penanganan benturan kepentingan  10.00 % 

7. Penerapan fungsi kepatuhan bank  5.00 % 

8. Penerapan fungsi audit intern 5.00 % 

9. Penerapan fungsi audit ekstern 5.00 % 

10. Batasan maksimum penyaluran dana  5.00 % 

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal 

15.00 % 

Total 100.00% 
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Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS (2010) 

Untuk dapat mengetahui tingkat kondisi dari GCG pada bank syariah, 

dapat diketahui dari nilai komposit. Nilai komposit didapatkan dari 

penjumlahan nilai seluruh faktor setelah dikalikan dengan bobotnya. Bank 

menetapkan nilai komposit berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 2. 2 

Predikat Komposit 

Nilai Komposit Predikat Komposit 

Nilai Komposit < 1.5 Sangat Baik  

1.5 ≤ Nilai Komposit < 2.5 Baik 

2.5 ≤ Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik  

3.5 ≤ Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 

4.5 ≤ Nilai Komposit ≤ 5 Tidak Baik  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS (2010) 

2.2.3 Profit Sharing Ratio (PSR) 

Tujuan utama dari perbankan syariah salah satunya adalah 

mengimplementasikan sistem bagi hasil. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami sejauh mana perbankan syariah telah berhasil mewujudkan 

eksistensinya dalam konsep bagi hasil melalui profit sharing ratio. 

Pendapatan dari sistem ini dapat diperoleh melalui dua jenis akad. 

Pertama, akad mudharabah, di mana pemilik modal menyerahkan dana 

kepada pengelola untuk menjalankan usaha tertentu, dengan keuntungan 

dibagi berdasarkan prinsip profit and loss sharing. Kedua, akad 

musyarakah, yakni kesepakatan antara beberapa pemilik modal untuk 

menggabungkan dana mereka dalam suatu usaha, di mana keuntungan 

dibagi sesuai perjanjian, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan 

proporsi modal masing-masing (Yusnita, 2019).  
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Dari penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa profit sharing ratio adalah rasio yang menghitung 

jumlah pembagian hasil dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

atas pembiayaan secara keseluruhan. Rasio ini digunakan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana bank syariah berhasil mencapai tujuan dan 

eksistensi atas pendapatan bagi hasil.  

2.2.4 Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat (2011), zakat merupakan sejumlah harta yang harus 

dikeluarkan oleh individu muslim atau badan usaha dan disalurkan kepada 

pihak yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan dalam syariat 

Islam. 

Zakat merupakan salah satu kewajiban dalam Islam, sehingga harus 

menjadi salah satu tujuan utama dalam akuntansi syariah serta dijadikan 

sebagai dasar dalam menganalisis kinerja bank syariah. Oleh sebab itu, 

evaluasi kinerja perbankan syariah sebaiknya didasarkan pada jumlah 

zakat yang dibayarkan oleh bank, menggantikan indikator kinerja 

konvensional seperti earning per share. Kekayaan bank seharusnya 

dihitung berdasarkan aset bersih, bukan laba bersih sebagaimana yang 

ditekankan dalam metode konvensional. Dengan demikian, semakin besar 

aset bersih yang dimiliki oleh bank, maka semakin besar pula zakat yang 

perlu dikeluarkan (Priyono Puji Prasetyo et al., 2020). 
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Bank Umum Syariah sebagai lembaga keuangan Islam memiliki 

kewajiban untuk membayar zakat. Zakat memiliki peran penting dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi umat, dengan harapan dapat 

membantu mengatasi masalah ekonomi, sosial, dan moral yang dihadapi 

masyarakat. Selain itu, zakat juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan kelompok masyarakat yang kurang mampu (Romadhonia & 

Kurniawati, 2022). Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 

At-Taubah ayat 103.  

وَالِهِم   مِن   خُذ   رُهمُ   صَدقََة   امَ  ي هِم   تطَُه ِ سَمِي ع   وَاٰللُّ  ل هُم    سَكَن   صَلٰوتكََ  اِن   عَلَي هِم    وَصَل ِ   بِهَا وَتزَُك ِ  

۝١٠٣ عَلِي م    

Artinya:  

“Ambilah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 

ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. 

Dari penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa zakat performance ratio dalam suatu perusahaan 

dihitung berdasarkan proporsi total aset yang dialokasikan untuk zakat. 

Semakin besar total aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin besar 

pula jumlah zakat yang seharusnya didistribusikan.  

2.2.5 Intellectual Capital 

Intellectual capital sebagai aset penting yang membantu perusahaan 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Ini mencakup seluruh 
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pengetahuan, struktur organisasi, dan kemampuan karyawan yang 

berkontribusi pada penciptaan nilai tambah, sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya secara 

berkelanjutan (Buallay et al., 2019).  

Intellectual capital merujuk pada aset intelektual yang dimiliki oleh 

karyawan, termasuk pendidikan dan pengalaman, serta sumber daya 

perusahaan berbasis pengetahuan yang dihasilkan melalui proses 

transformasi informasi. Aset ini dapat berbentuk kekayaan intelektual 

perusahaan. Intellectual capital diyakini sebagai faktor utama dalam 

membangun keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis 

(Dewanata et al., 2016).  

Menurut Soewarno & Tjahjadi (2020) modal intelektual mencakup 

pengetahuan, informasi, dan kekayaan intelektual yang dihasilkan oleh 

pemikiran manusia yang berkontribusi pada penerapan strategi untuk 

mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kekayaan intelektual ini memungkinkan perusahaan untuk menemukan 

peluang dan mengurangi risiko  

Dari penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa intellectual capital merupakan aset tidak berwujud 

yang dimiliki perusahaan, meliputi pengetahuan, informasi, pengalaman, 

dan berbagai sumber daya lainnya. Aset ini berperan dalam menciptakan 

nilai bagi perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja serta memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang.  
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Pulic 2004 mengelompokkan komponen intellectual capital dalam 

tiga komponen utama yaitu Value Added Capital Employed (VACA), 

Value Added Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value Added 

(STVA).  

1) Value Added Capital Employed (VACA) 

Merupakan nilai tambah yang dihasilkan dari pengelolaan modal 

fisik yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan mengelola 

modalnya untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. Capital employed 

mencerminkan nilai buku aset bersih perusahaan, keduanya terkait 

satu sama lain, sehingga apabila nilai capital employed diperoleh 

dalam jumlah yang signifikan, maka akan berdampak pada aset 

perusahaan yang lebih besar. Capital employed dianggap sebagai nilai 

aset fisik yang sangat penting untuk meningkatkan kinerjanya (Besir 

& Yuyetta, 2023).  

2) Value Added Human Capital (VAHU) 

Pengetahuan, kebijaksanaan, pengalaman, keterampilan, intuitif, 

kemampuan inovatif, dan kemampuan individu karyawan adalah aset 

tak berwujud perusahaan yang diwakili oleh human capital.  

3) Structural Capital Value Added (STVA) 

Structural capital merujuk pada kapasitas sebuah organisasi atau 

perusahaan dalam menjalankan prosedur bisnis serta membangun 

struktur yang mendukung karyawan dalam mencapai kinerja 

intelektual yang maksimal serta meningkatkan kinerja bisnis secara 



27 
 

 
 

menyeluruh. Contohnya termasuk sistem operasional, prosedur 

produksi, manajemen, serta berbagai aset yang dimiliki perusahaan, 

yang semuanya dianggap sebagai bagian modal struktural.  

2.3 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 3  

Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

dan Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Sampel & 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Umiyati et 

al., (2020) 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

 

Variabel 

Independen: 

• ICG 

• ZPR 

• IsIR 

• PSR 

 

  

Sampel:  

8 Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia dengan 

5 tahun periode 

penelitian yaitu 

2014-2018.  

 

Metode:  

Metode regresi 

data panel  

1. Islamic Corporate 

Governance (ICG) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum 

Syariah. 

2. Zakat Performance Ratio 

(ZPR) berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Ban 

Umum Syariah.  

3. Islamic Income Ratio 

(IsIR) tidak 

mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Bank Umum 

Syariah.  

4. Profit Sharing Ratio 

(PSR) tidak 

mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Bank Umum 

Syariah.  

Indriastuti 

& Najihah 

(2020)  

Variabel 

Dependen:  

Financial 

Performance  

 

 

Variabel 

Independen: 

• ICSR 

• ICG 

Sampel:  

12 Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia dengan 

tahun 2013-2018 

yang didapatkan 

sampel sebanyak 

60 sampel. 

 

Metode:  

1. Islamic corporate social 

responsibility 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

peningkatan kinerja 

keuangan Bank Umum 

Syariah.  

2. Islamic Corporate 

Governance berpengaruh 

positif dan signifikan 
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Analisis regresi 

linier berganda 

terhadap peningkatan 

kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

Kholilah & 

Wirman 

(2021) 

Variabel 

Dependen :  

Kinerja 

Keuangan 

 

Variabel 

Independen: 

• Intellectua

l Capital 

• ICG 

 

  

Sampel:  

Laporan tahunan 

11 Bank Umum 

Syariah dengan 

periode 3 tahun 

yaitu 2017-2019.  

 

Metode:  

Analisis regresi 

linier berganda  

1. Intellectual Capital 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan Perbankan 

Syariah di Indonesia 

Periode 2017-2019. 

2. Islamic Corporate 

Governance tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan Perbankan 

Syariah di Indonesia 

Periode 2017-2019. 

 

Djuwita et 

al., (2019) 

Variabel 

Dependen: 

Financial 

Performance 

 

Variabel 

Independen: 

• Sharia 

Complian

ce 

• ICG 

 

 

Sampel:  

8 Bank Umum 

Syariah dengan 

periode penelitian 

5 tahun (2013-

2017). 

 

Metode:  

Analisis regresi 

berganda  

1. Sharia compliance 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada 

bank umum syariah.  

2. Islamic Corporate 

Governance berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan pada bank 

umum syariah.  

 

Basuki et 

al., (2022) 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Keuangan 

dan Sosial 

Perbankan 

Syariah 

 

Variabel 

Independen: 

• Sharia 

Complian

ce 

• ICSR 

 

 

Sampel:  

Bank Umum 

Syariah yang 

terdaftar di OJK 

pada tahun 2013-

2017 yang 

didapatkan 35 

pengamatan.  

 

Metode:  

Analisis regresi 

berganda  

1. Sharia compliance yang 

diwakili oleh islamic 

income rasio, profit 

sharing rasio, dan 

islamic investment rasio 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank 

umum syariah. 

2. Islamic social 

responsibility tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank 

umum syariah.  
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Rahmaniar 

& Ruhadi, 

(2020) 

Variabel 

Dependen:  

ROA 

 

Variabel 

Independen:  

• PSR 

• ZPR 

• EDR 

• DEWR 

• IsIR 

 

Sampel: 

7 Bank Umum 

Syariah dari tahun 

2010-2018.   

 

Metode: 

Analisis regresi 

data panel 

1. PSR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 

ROA.  

2. ZPR memiliki dampak 
positif dan signifikan 

terhadap ROA.  

3. EDR memiliki dampak 
negatif dan signifikan 

terhadap ROA.  

4. DEWR dan IsIR 

memiliki dampak negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap ROA. 

5. Modal intelektual 

memiliki dampak negatif 

dan signifikan terhadap 

ROA.  

Indrayani & 

Anwar 

(2022) 

Variabel 

Dependen:  

ROA 

 

Variabel 

Independen:  

• Intellectu

al Capital  

• PSR 

• ZPR 

• IsIR 

• Income 

Diversific

ation 

Sampel:  

Bank Umum 

Syariah pada 

periode 2015-

2020 yang 

didapatkan 

sampel sebanyak 

7 BUS.  

 

Metode:  

Analisis regresi 

linier berganda  

1. Intellectual capital 

berpengaruh  positif  

signifikan  terhadap  

ROA 

2. Profit  sharing  ratio 

berpengaruh  negatif  

signifikan  terhadap  

ROA 

3. Zakat performance  

ratio, islamic income 

ratio dan income 

diversification 

berpengaruh positif  tidak  

signifikan  terhadap  

ROA. 

 

Sumber: Data diolah peneliti  
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2.4 Kerangka Pemikiran 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Dengan merujuk pada teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah 

dibahas, penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut. 

2.5.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap 

Kinerja Keuangan  

Islamic corporate governance adalah pengembangan dari konsep 

good corporate governance yang berlandaskan dengan hukum-hukum 

Islam. Penerapan tata kelola Islam (Islamic governance) menjadi suatu 

kewajiban sekaligus kebutuhan bagi bank syariah. ICG diterapkan sebagai 

bentuk akuntabilitas bank syariah kepada masyarakat, dengan 

menunjukkan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara profesional, hati-

Islamic Corporate Governance 

(ICG) 

(X1) 

Profit Sharing Ratio (PSR) 

(X2) 

Zakat Performance Ratio (ZPR) 

(X3) 

Intellectual Capital 

(X4) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

H1 (+) 

H4 (+) 

H3 (+) 

H2 (+) 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 



31 
 

 
 

hati, dan bertanggung jawab. Selain itu, bank syariah juga berupaya 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham (shareholder value) tanpa 

mengesampingkan kepentingan para pemangku kepentingan lainnya 

(Rini, 2018).  

Sharia Enterprise Theory menjelaskan bahwa manajer perusahaan 

berperan sebagai perwakilan yang memiliki amanah untuk mengelola 

perusahaan dan bertanggung jawab dalam menyusun value-added 

Statement (laporan nilai tambah) dengan menerapkan Islamic corporate 

governance. Ini berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban 

hablumminannas (hubungan antar manusia) yang mencakup tanggung 

jawab tata kelola kepada pihak-pihak seperti direct stakeholders, indirect 

stakeholders, dengan menjaga hak dan kepentingan semua mitra (Afdal & 

Agustin, 2023).  

Penerapan Islamic corporate governance yang semakin baik 

meningkatkan peluang bagi bank umum syariah untuk memperoleh 

kategori kesehatan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan Islamic corporate governance yang baik dapat berkontribusi 

pada peningkatan kinerja keuangan. Temuan dalam penelitian ini sejalan 

dengan hasil studi yang dilakukan oleh Tarihoran et al. (2021),  Annisa et 

al. (2024), Zara Ananda & NR (2020), serta Umiyati et al. (2020). 

Penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan bahwa Islamic corporate 

governance memiliki pengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

kinerja keuangan.   
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H1: Islamic corporate governance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

2.5.2 Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Kinerja 

Keuangan  

Menurut Sharia Enterprise Theory, penyajian informasi keuangan 

harus mempertimbangkan kepentingan para pemangku kepentingan, 

bukan hanya pemilik, tetapi juga semua pihak yang berkontribusi pada 

perusahaan. Profit sharing ratio mencerminkan sejauh mana bank syariah 

menjalankan perannya melalui pendapatan bagi hasil dari pembiayaan 

kepada nasabah. Peningkatan Profit sharing ratio menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan bank umum syariah dalam kondisi baik, sehingga hal ini 

dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat dan calon investor dalam 

memilih bank umum syariah (Novitri & Adi, 2024).  

Semakin tinggi profit sharing rasio, maka semakin baik kinerja 

keuangan yang dicapai. Pendapatan yang dihasilkan dari penyaluran 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah dikenal sebagai pendapatan 

bank sebagai mudharib. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat bagi 

hasil yang diterima oleh bank syariah, semakin jelas bahwa bank tersebut 

mampu menunjukkan eksistensinya di tengah masyarakat. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa ketika bagi hasil meningkat, hal itu sejalan dengan 

pendapatan bank umum syariah. Peningkatan pendapatan mencerminkan 

adanya pertumbuhan laba, yang berarti peningkatan kinerja keuangan 

(Romadhonia & Kurniawati, 2022).  
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Pernyataan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rahmaniar 

& Ruhadi (2020) serta Sari et al., (2020) yang menunjukkan bahwa profit 

sharing ratio memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan.   

H2: Profit Sharing Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan  

2.5.3 Pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Kinerja 

Keuangan  

Zakat merupakan bagian dari harta dengan jumlah tertentu yang wajib 

diberikan kepada pihak-pihak yang telah ditetapkan dan berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Zakat performance ratio 

digunakan untuk mengukur proporsi penyaluran zakat oleh bank syariah 

berdasarkan kekayaan bersihnya (net assets). Semakin tinggi kekayaan 

bersih yang dimiliki, maka idealnya semakin besar pula kontribusi bank 

syariah dalam mendistribusikan zakat (Mu’alifah et al., 2024).  

Zakat performance ratio mencerminkan komitmen bank terhadap 

prinsip-prinsip syariah, termasuk tanggung jawab sosial dan distribusi 

kekayaan. Bank Umum Syariah wajib beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah, yang tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian 

keuntungan, tetapi juga mengutamakan kesejahteraan sosial melalui 

penyaluran zakat. Bank yang mengelola zakat dengan baik menunjukkan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dengan menjalankan tanggung 

jawab kepada masyarakat melalui pendistribusian zakat, hal ini selaras 
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dengan Sharia Enterprise Theory yang menekankan nilai-nilai keadilan, 

kebenaran, kejujuran, amanah, dan tanggung jawab (Kuncoro & Anwar, 

2021).  

Apabila bank umum syariah melakukan pengelolaan dan penyaluran 

zakat dengan baik, hal ini dapat meningkatkan reputasi dan menarik lebih 

banyak nasabah. Peningkatan kepercayaan tersebut pada akhirnya dapat 

berdampak positif pada kinerja keuangan bank (Etika et al., 2024). 

Pernyataan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Mayasari (2020), 

Rahmaniar & Ruhadi (2020), serta Rahma (2018) yang menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara Zakat Performance Ratio 

(ZPR) terhadap Kinerja Keuangan.  

H3: Zakat Performance Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan  

2.5.4 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan resource-based theory, suatu perusahaan memiliki 

sumber daya yang baik yang dapat mendukungnya dalam mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Sumber daya perusahaan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu sumber daya berwujud (tangible) 

dan sumber daya tidak berwujud (intangible). Salah satu aset tidak 

berwujud yang berperan penting dalam menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan adalah intellectual capital.  

Pengelolaan intellectual capital yang optimal dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, yang pada gilirannya memengaruhi pada 
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peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Semakin baik intellectual 

capital yang dimiliki, semakin besar kesempatan bagi bank syariah untuk 

bersaing dan menarik lebih banyak nasabah, sehingga meningkatkan 

profitabilitas. Pernyataan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

Indrayani & Anwar (2022), serta Kholilah & Wirman (2021) yang 

menunjukkan bahwa intellectual capital memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.   

H4: Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menguji populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui instrumen penelitian, analisis data yang dihasilkan bersifat 

kuantitatif atau statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2013).  

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 

sebagai bahan kajian untuk dianalisis dan disimpulkan (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

selama periode 2019-2023. Pemilihan Bank Umum Syariah sebagai 

populasi penelitian didasarkan pada adanya tantangan yang masih 

dihadapi dalam penerapan tata kelola perusahaan serta kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah.  
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3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk memilih sampel secara 

selektif dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan sampel untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 3. 1  

Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Keterangan 

1. Bank Umum Syariah yang mengungkapkan annual report secara 

berkala dari tahun 2019-2023 melalui website masing-masing 

maupun situs web resmi lainnya.  

2. Bank Umum Syariah yang memiliki data lengkap terkait dengan 

variabel Islamic corporate governance, profit sharing ratio, 

zakat performance ratio, intellectual capital, dan kinerja 

keuangan.  

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan serta laporan tahunan perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. 

Data tersebut diperoleh dari Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2019-2023. Sumber data diperoleh dari 

situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di www.ojk.go.id maupun melalui 

website resmi masing-masing bank umum syariah.   

http://www.ojk.go.id/
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan mencatat, mengumpulkan, 

dan menganalisis data-data sekunder, seperti laporan tahunan (annual report) 

dari bank umum syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tahun 2019-2023. Data tersebut diperoleh dengan cara mengunduhnya 

dari website resmi OJK maupun website resmi dari masing-masing bank umum 

syariah.  

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Indikator  

3.5.1 Variabel Dependen  

Menurut Sugiyono (2013), variabel dependen kerap disebut sebagai 

variabel output, kriteria, atau konsekuen. Dalam bahasa Indonesia, istilah 

yang digunakan untuk variabel ini dikenal adalah variabel terikat, yakni 

variabel yang dipengaruhi atau merupakan hasil dari keberadaan variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan menjadi variabel dependen 

yang dianalisis. 

1) Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba secara 

keseluruhan (Indriastuti & Kartika, 2021). Pengukuran variabel 

kinerja keuangan dilakukan melalui rasio profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Asset (ROA), karena rasio ini diharapkan dapat 
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mencerminkan kemampuan bank syariah dalam memperoleh laba 

berdasarkan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki. Formula 

yang digunakan untuk menghitung Return On Asset (ROA) adalah 

sebagai berikut (Umiyati et al., 2020). 

ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

Total Aset
 𝑥 100% 

3.5.2 Variabel Independen  

Menurut Sugiyono (2013), variabel independen sering disebut sebagai 

variabel pemicu, prediktor, atau antecedent. Dalam bahasa Indonesia, 

istilah lain untuk variabel ini adalah variabel bebas, yaitu variabel yang 

berperan dalam memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini, variabel independen yang 

digunakan mencakup Islamic corporate governance, profit sharing ratio, 

zakat performance ratio, dan intellectual capital.  

1) Islamic Corporate Governance 

Islamic corporate governance adalah sekumpulan aturan yang 

mengatur struktur perusahaan serta cara perusahaan mengelola 

operasionalnya, dengan tetap memperhatikan hak dan kepentingan 

semua pemangku kepentingan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam penelitian ini, pengukuran Islamic corporate governance 

dilakukan dengan menggunakan nilai komposit hasil self-assesment 

yang sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS Tahun 2010 

tentang Pelaksanaan GCG pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
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Syariah yang terdapat pada laporan GCG setiap Bank Umum Syariah. 

Bank umum syariah menetapkan nilai komposit sebagai berikut.  

Tabel 3.2 

Predikat Komposit 

Nilai Komposit Predikat Komposit 

Nilai Komposit < 1.5 Sangat Baik  

1.5 ≤ Nilai Komposit < 2.5 Baik 

2.5 ≤ Nilai Komposit < 3.5 Cukup Baik  

3.5 ≤ Nilai Komposit < 4.5 Kurang Baik 

4.5 ≤ Nilai Komposit ≤ 5 Tidak Baik  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS (2010) 

2) Profit Sharing Ratio  

Profit sharing ratio digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

bank syariah dapat mempertahankan eksistensinya dengan 

menghitung bagi hasil yang diperoleh dari semua pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah melalui pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah (Indrayani & Anwar, 2022). Formula yang digunakan 

untuk menghitung profit sharing ratio adalah sebagai berikut. 

PSR =
(Mudharabah + Musyarakah)

Total Pembiayaan
 

 

3) Zakat Performance Ratio  

Zakat performance ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah zakat yang wajib dikeluarkan oleh bank syariah, 

sebanding dengan aset atau kekayaan bersih yang dimiliki oleh bank 

tersebut (Rahmaniar & Ruhadi, 2020). Formula yang digunakan untuk 

menghitung zakat performance ratio adalah sebagai berikut. 
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ZPR =
Zakat

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

4) Intellectual Capital  

Intellectual capital mencakup pengetahuan, informasi, dan 

kekayaan intelektual yang dihasilkan oleh pemikiran manusia yang 

berkontribusi pada penerapan strategi untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan (Soewarno & 

Tjahjadi, 2020). Untuk mengukur intellectual capital dalam penelitian 

ini digunakan formula VAIC yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝐕𝐀𝐈𝐂 = 𝐕𝐀𝐂𝐀 + 𝐕𝐀𝐇𝐔 + 𝐒𝐓𝐕𝐀 

Adapun tahapan untuk menghitung VAIC sebagai berikut:  

1) Value Added (VA) = output - input 

2) Value Added Capital Employed (VACA) = VA/CE 

3) Value Added Human Capital (VAHU) = VA/HC 

4) Structural Capital Value Added (STVA) = SC/VA 

5) VAIC = VACA + VAHU + STVA  

Keterangan:  

• OUT (Output) = Total pendapatan, diperoleh dari:  

1) Pendapatan bersih kegiatan syariah = pendapatan operasi 

utama kegiatan syariah + pendapatan operasi lainnya – hak 

pihak ketiga atas bagi hasil dan syirkah temporer. 

2) Pendapatan non operasional  
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• IN (Input) = Beban operasional (selaian beban karyawan) 

• CE (Capital Employed) = Dana yang tersedia ( total ekuitas)  

• HC (Human Capital) = Beban karyawan 

• SC (Structural Capital) = VA – HC 

Tabel 3. 3  

Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Variabel Definisi  Pengukuran Skala  

Variabel Dependen 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

 

Rasio yang 

digunakan 

untuk menilai 

kemampuan 

manajemen 

perusahaan 

dalam 

mendapatkan 

laba secara 

keseluruhan 

(Indriastuti & 

Kartika, 2021).  

ROA

=
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

Total Aset
x100% 

Rasio 

Variabel Independen 

Islamic 

Corporate 

Governance 

(ICG) 

 

Seperangkat 

aturan yang 

mengatur 

struktur 

perusahaan 

serta cara 

perusahaan 

mengelola 

operasionalnya, 

dengan tetap 

menjaga hak 

dan 

kepentingan 
semua 

pemangku 

kepentingan 

sesuai dengan 

prinsip-prinsip 

syariah.  

Nilai komposit hasil self 

assesment sesuai Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 

12/13/DPbS Tahun 2010 

tentang Pelaksanaan GCG 

pada BUS dan UUS yang 

terdapat pada laporan GCG 

setiap BUS dengan interval 

skala 1-5 (Umiyati et al., 

2020).  
 

Interval 



43 
 

 
 

Profit 

Sharing 

Ratio (PSR)  

Rasio yang 

digunakan 

untuk 

menunjukkan 

bagaimana bank 

syariah 

mencapai 

eksistensinya 

dengan 

membagi hasil 

yang diperoleh 

dari total 

pembiayaan 

yang diberikan 

kepada nasabah  

(Romadhonia & 

Kurniawati, 

2022).  

PSR

=
(Mudharabah + Musyarakah)

Total Pembiayaan
 

(Romadhonia & Kurniawati, 

2022) 

Rasio 

Zakat 

Performance 

Ratio (ZPR) 

Besarnya zakat 

yang wajib 

dikeluarkan 

oleh bank 

syariah, 

sebanding 

dengan aset atau 

kekayaan bersih 

yang dimiliki 

oleh bank 

syariah  

(Rahmaniar & 

Ruhadi, 2020).  

ZPR =
Zakat

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

(Lestari, 2020) 

Rasio 

Intellectual 

Capital 

Modal 

intelektual yang 

mencakup 

pengetahuan, 

informasi, dan 

kekayaan 

intelektual yang 

dihasilkan oleh 

pemikiran 

manusia yang 

berkontribusi 

pada penerapan 

strategi untuk 

mencapai 

keunggulan 

VAIC = VACA + VAHU + 

STVA 

(Indriastuti & Kartika, 2021) 

Rasio 
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kompetitif dan 

meningkatkan 

kinerja 

perusahaan 

(Soewarno & 

Tjahjadi, 2020).  

 

3.6 Teknik Analisis Data  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013), statistik deskriptif merupakan metode 

analisis data yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan data 

yang telah dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan umum kesimpulan 

umum atau melakukan generalisasi. Ghozali (2021) menyatakan bahwa 

statistik deskriptif menyajikan data berdasarkan nilai maksimum, 

minimum, rata-rata, serta standar deviasi. Statistik deskriptif hanya 

berfokus pada penyajian atau pemberian informasi terkait data, situasi, 

atau fenomena tertentu. Dengan demikian, untuk menyajikan gambaran 

umum dari data yang tersedia, digunakan statistik deskriptif. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji asumsi klasik merupakan 

langkah awal sebelum melakukan analisis regresi linear berganda. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa koefisien regresi yang 

diperoleh tidak bias, konsisten, serta memiliki estimasi yang akurat. Uji 

asumsi klasik digunakan untuk memverifikasi bahwa data telah memenuhi 

persyaratan normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 



45 
 

 
 

heteroskedastisitas. Sehingga, analisis regresi linear dapat dilakukan 

secara valid.   

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah residual atau 

variabel pengganggu dalam model regresi terdistribusi normal. Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data 

adalah melalui uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2021).  

- Jika pada tabel menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal.  

- Jika pada tabel menunjukkan  nilai signifikansi < 0,05, maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal.  

2) Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2021), pengujian multikolinearitas dilakukan 

untuk menentukan apakah terdapat keterkaitan antara variabel 

independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang ideal 

seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan di antara variabel 

independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran 

ini memberikan informasi tentang variabel independen mana yang 

dipengaruhi oleh variabel independen lainnya. Oleh karena itu, 

penjelasan untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel 

independen adalah sebagai berikut:  
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- Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 dapat diartikan bahwa 

tidak menunjukkan adanya multikolinearitas.  

- Jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10 dapat diartikan bahwa 

menunjukkan adanya multikolinearitas.  

3) Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara kesalahan penganggu 

pada suatu periode (t) dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya (t-1) dalam model regresi linear. Jika ditemukan adanya 

korelasi, hal itu disebut sebagai masalah autokorelasi. Model regresi 

yang ideal seharusnya terbebas dari autokolerasi. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Runs 

Test, selain beberapa metode lainnya yang tersedia. Uji ini termasuk 

dalam statistik non-parametrik dan berfungsi untuk mengidentifikasi 

adanya korelasi signifikan antar residual. Jika tidak ditemukan 

hubungan korelasi antar residual, maka residual tersebut dianggap 

bersifat acak (random). Uji Runs Test digunakan untuk menentukan 

apakah pola data residual bersifat acak atau memiliki keteraturan.  

- Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) atau nilai signifikansi > 0,05 

berarti tidak ada korelasi. 

- Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) atau nilai signifikansi < 0,05 

berarti terdapat korelasi. 

 



47 
 

 
 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Sahir (2022), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance residual 

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance 

residual tetap sama untuk setiap pengamatan, kondisi tersebut 

dinamakan homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variansnya berbeda, 

maka dinamakan heteroskedastisitas. Model regresi yang dianggap 

baik harus memenuhi syarat homoskedastisitas, yang berarti tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Salah satau metode yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas adalah 

uji Spearman’s Rho. Uji Speraman’s Rho dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen 

untuk mengidentifikasi adanya indikasi heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Kriteria pembuatan keputusan dalam uji Speraman’s 

Rho adalah sebagai berikut:  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas.  

- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut menunjukkan 

adanya heteroskedastisitas.  

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

Penelitian ini menggunakan alat analisis untuk menguji keterkaitan 

antara variabel independen dan dependen, sehingga dapat menunjukkan 

apakah Islamic Corporate Governance (ICG), Profit Sharing Ratio (PSR), 
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Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Intellectual Capital (IC) memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga dirumuskan persamaan 

sebagai berikut:  

𝐘 = 𝛂 +  𝛃𝟏 𝐗𝟏 +  𝛃𝟐 𝐗𝟐 + 𝛃𝟑 𝐗𝟑 +  𝛃𝟒 𝐗𝟒 + 𝐞 

Keterangan:  

Y   = Kinerja Keuangan (ROA) 

𝛼   = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 = Koefisien regresi dari variabel independen  

X1   = Islamic Corporate Governance (ICG) 

X2   =  Profit Sharing Ratio (PSR)  

X3   = Zakat Performance Ratio (ZPR) 

X4   = Intellectual Capital (IC) 

e   = Error  

3.6.4 Uji Goodness of Fit  

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Adapun kriteria 

yang dapat digunakan dalam pembuatan keputusan pada uji F adalah 

sebagai berikut:  

- Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima. 

Artinya variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara simultan. 
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- Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak. 

Artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara simultan.  

2) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Squared) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menilai seberapa 

baik suatu model dapat menjelaskan variasi yang terjadi dalam 

variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R2 

berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R2 rendah, artinya variabel 

independen hanya mampu menjelaskan sedikit variasi dalam variabel 

dependen. Sebaliknya, semakin mendekati angka 1, menunjukkan 

bahwa semakin besar kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan perubahan pada variabel dependen (Ghozali, 2021).   

3.6.5 Uji Hipotesis  

1) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Menurut Sahir (2022) uji parsial dikenal dengan uji t adalah 

metode untuk menganalisis koefisien regresi secara parsial 

(individual), guna menentukan signifikansi setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hipotesis yang diterapkan 

dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

H1 : Variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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Kriteria pengambilan keputusan untuk uji t (parsial) adalah sebagai 

berikut: 

- Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima. Artinya variabel independen 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.   

- Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Artinya variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bagaimana pengaruh dari 

Islamic corporate governance, profit sharing ratio, zakat performance ratio, 

dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

Indonesia yang terdaftar di OJK pada tahun 2019-2023. Populasi dalam 

penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2019-2023. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan metode purposive sampling sehingga menghasilkan 8 (Delapan) 

bank umum syariah yang sesuai dengan kriteria, dan data variabel yang 

diperlukan yang dapat diakses melalui website masing-masing bank umum 

syariah. Adapun kriteria pengambilan sampel penelitian sebagai berikut.  

Tabel 4. 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi: Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di OJK 

tahun 2019-2023 

13 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling:  

 

1. Bank umum syariah yang tidak mengungkapkan annual 

report secara berkala dari tahun 2019-2023 melalui 

website masing-masing maupun situs web resmi 

lainnya. 

(1) 

2. Bank umum syariah yang tidak memiliki data lengkap 

terkait dengan variabel independen dan dependen yang 

digunakan dalam penelitian. 

(4) 

 Jumlah perusahaan 8 

 Periode penelitian  5 

 Jumlah sampel penelitian 40 

Sumber: Data yang dioleh peneliti, 2025  
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Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini menggunakan sebanyak 40 

laporan keuangan sebagai sampel. Laporan-laporan tersebut diperoleh dari 8 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 5 

tahun, yaitu dari 2019 hingga 2023. Adapun bank umum syariah yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 2 

Daftar Perusahaan Sampel 

NO. NAMA PERUSAHAAN 

1. PT. Bank Aceh Syariah  

2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  

3. PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. PT. Bank Victoria Syariah  

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah  

6. PT. Bank Mega Syariah 

7. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

8. PT. BCA Syariah 

Sumber: Data yang dioleh peneliti, 2025 

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data  

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi. 

Berikut merupakan hasil statistik deskriptif pada penelitian ini: 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

ICG (X1) 40 1,00 3,00 1,9715 0,59690 

PSR (X2) 40 0,25 0,97 0,6606 0,20627 

ZPR (X3) 40 0,00 0,00 0,0001 0,00020 

IC (X4) 40 -1,59 8,98 2,8524 1,75976 

ROA (Y) 40 -0,06 0,05 0,0109 0,01613 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 
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Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.3 dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1) Islamic Corporate Governance (X1) 

Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa 

Islamic corporate governance memiliki nilai rata-rata sebesar 1,9715 

dengan standar deviasi 0,59690. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang menunjukkan 

bahwa penyimpangan data atau persebaran data dari variabel Islamic 

corporate governance merata. Nilai minimum tercatat sebesar 1,00 

dimiliki oleh PT. BCA Syariah tahun 2019-2023 dan PT. Bank Mega 

Syariah tahun 2023. Sedangkan nilai maksimum tercatat 3,00 dimiliki 

oleh PT. Bank Aceh Syariah  tahun 2023, PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat tahun 2023, PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2020, 

PT. Bank Jabar Banten Syariah tahun 2019, 2020, dan 2022. 

2) Profit Sharing Ratio (X2) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.3, 

menunjukkan bahwa profit sharing ratio memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,6606 dengan standar deviasi 0,20627, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang 

menunjukkan bahwa penyimpangan data atau persebaran data dari 

variabel profit sharing ratio merata. Nilai minimum tercatat sebesar 

0,25, nilai tersebut dimiliki oleh PT. Bank Aceh Syariah tahun 2019. 
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Sedangkan untuk nilai maksimum tercatat sebesar 0,97 yang dimiliki 

oleh PT. Bank Jabar Banten Syariah tahun 2021.  

3) Zakat Performance Ratio (X3) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.3, 

menunjukkan bahwa zakat performance ratio memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,0001 dengan standar deviasi sebesar 0,00021, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi yang 

berarti bahwa penyimpangan data atau persebaran data dari variabel 

zakat performance ratio tidak merata. Nilai minimum tercatat sebesar 

0,00, nilai tersebut milik PT. Bank Jabar Banten Syariah tahun 2020. 

Sedangkan untuk nilai maksimum tercatat sebesar 0,00 yang dimiliki 

oleh PT. Bank Mega Syariah tahun 2022.  

4) Intellectual Capital (X4) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.3, 

menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki nilai rata-rata 

sebesar 2,8524 dengan standar deviasi sebesar 1,75976, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi yang 

menunjukkan bahwa penyimpangan data atau persebaran data dari 

variabel intellectual capital merata. Nilai minimum tercatat sebesar -

1,59 yang dimiliki oleh PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019. 

Sedangkan untuk nilai maksimum tercatat sebesar 8,98 yang dimiliki 

oleh PT. Bank Mega Syariah tahun 2019. 
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5) Kinerja Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.3, 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

Return On Assets memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0109 dengan 

standar deviasi sebesar 0,01613, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata lebih kecil dari standar deviasi yang menunjukkan bahwa 

sebaran nilai dari variabel return on assets tidak merata. Nilai 

minimum tercatat sebesar -0,06 yaitu milik PT. Bank Panin Dubai 

Syariah, Tbk tahun 2021. Sedangkan untuk nilai maksimum tercatat 

sebesar 0,05, nilai tersebut milik PT. Bank Jabar Banten Syariah tahun 

2023.  

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah residual atau 

variabel pengganggu dalam model regresi terdistribusi normal. Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data 

adalah melalui uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2021).  

- Jika pada tabel menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal.  

- Jika pada tabel menunjukkan  nilai signifikansi < 0,05, maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal.  

Berikut output hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov. 
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Tabel 4. 4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  40 

Normal Paramatersa,b Mean 0,0000000 

 Std. 

Deviation  

0,01419958 

Most Extreme Differences Absolute  0,198 

 Positive  0,171 

 Negative -0,198 

Test Statistic  0,198 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,000c 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkkan tabel 4.4, terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 

0,000. Nilai tersebut < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Ghozali (2021) menjelaskan bahwa untuk 

menangani data yang tidak berdistribusi normal, perlu dilakukan 

transformasi menggunakan Logaritma Natural (LN) pada variabel 

independen dan dependen. Pada penelitian ini, transformasi 

Logaritma Natural (LN) diterapkan pada kedua variabel tersebut. 

Selanjutnya, data yang telah ditransformasi dianalisis kembali untuk 

mengetahui apakah data tersebut sudah berdistribusi normal dan 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Normalitas (Transform) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  38 

Normal Paramatersa,b Mean 0,0000000 
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 Std. 

Deviation  

0,78837064 

Most Extreme Differences Absolute  0,128 

 Positive  0,079 

 Negative -0,128 

Test Statistic  0,128 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,119c,d 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Dari tabel 4.5, hasil uji normalitas yang dilakukan dengan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan data logaritma 

natural (LN) menunjukkan nilai signifikansi 0,119. Nilai tersebut > 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua data dalam 

penelitian ini telah berdistribusi normal.  

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021), pengujian multikolinearitas dilakukan 

untuk menentukan apakah terdapat keterkaitan antara variabel 

independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang ideal 

seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan di antara variabel 

independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka data tersebut tidak 

menunjukkan adanya multikolinearitas.  

Hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 4. 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Keterangan 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ICG 0,987 1,013 

 PSR 0,962 1,039 

 ZPR 0,945 1,058 

 IC 0,921 1,086 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji multikolinearitas pada semua 

variabel independen (Islamic corporate governance, profit sharing 

ratio, zakat performance ratio, dan intellectual capital) menunjukkan 

nilai tolerance > 0,10. Nilai tolerance untuk variabel independen 

Islamic corporate governance adalah 0,987, profit sharing ratio 

sebesar 0,962, zakat performance ratio sebesar 0,945, dan intellectual 

capital sebesar 0,921. Selain itu, analisis menunjukkan bahwa nilai 

VIF untuk semua variabel independen < 10, yaitu Islamic corporate 

governance sebesar 1,013, profit sharing ratio sebesar 1,039, zakat 

performance ratio sebesar 1,058, dan intellectual capital sebesar 

1,086. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas di antara variabel independen yang dianalisis.  

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara kesalahan penganggu pada suatu periode (t) dengan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam model 
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regresi linear. Jika ditemukan adanya korelasi, hal itu disebut sebagai 

masalah autokorelasi. Model regresi yang ideal seharusnya terbebas 

dari autokolerasi (Ghozali, 2021). Uji autokorelasi yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji Runs Test, dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

- Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) atau nilai signifikansi > 0,05 

berarti tidak ada korelasi. 

- Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) atau nilai signifikansi < 0,05 

berarti terdapat korelasi. 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea 0,18724 

Cases < Test Value  19 

Cases >= Test Value 19 

Total Cases 38 

Number of Runs 14 

Z -1,809 

Asym. Sig. (2-tailed) 0,070 

a. Median 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Hasil output dari SPSS menunjukkan bahwa nilai asym. Sig (2-

tailed) atau nilai signifikansi sebesar 0,070 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

autokorelasi. 
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4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sahir (2022), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance residual 

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance 

residual tetap sama untuk setiap pengamatan, kondisi tersebut 

dinamakan homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variansnya berbeda, 

maka dinamakan heteroskedastisitas. Model regresi yang dianggap 

baik harus memenuhi syarat homoskedastisitas, yang berarti tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan uji Spearman’s Rho, dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas.  

- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut menunjukkan 

adanya heteroskedastisitas.  

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Correlations 

   ICG PSR ZPR IC 

Unstandar

dized 

Residual 

Spearman’s 

rho 

Unstanda

rdized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 0,038 -0,122 0,072 0,192 1,000 

 Sig. (2 tailed) 
0,821 0,466 

                

0,668   0,249 . 

 N 38 38           38   38 38 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.8, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa semua variabel independen (Islamic corporate governance, 

profit sharing rasio, zakat performance ratio, dan intellectual capital) 

memiliki nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Secara rinci, variabel Islamic 

corporate governance mencatat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,821, 

profit sharing ratio sebesar 0,466, zakat performance ratio sebesar 

0,668, dan intellectual capital sebesar 0,249. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas di antara 

variabel independen yang diuji.  

Tabel 4. 9  

Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 

No. Uji Hasil Uji 

1. Uji Normalitas Data terdistribusi normal 

2. Uji Multikolinearitas Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

3. Uji Autokorelasi Tidak terjadi gejala autokorelasi 

4. Uji Heteroskedastisitas Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi seluruh asumsi klasik. Data terbukti 

terdistribusi normal, serta tidak ditemukan adanya gejala 

multikolinearitas. Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan tidak 

terdapat gejala autokorelasi maupun heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat-syarat asumsi klasik.  
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

Berikut disajikan hasil analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini 

Tabel 4. 10  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Keterangan 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1  (Constant) -8,412 0,944 -8,909 0,000 

 ICG -0,276 0,423 -0,651 0,520 

 PSR -0,259 0,381 -0,681 0,501 

 ZPR -0,119 0,074 -1,606 0,118 

 IC 2,377 0,272 8,748 0,000 

a. Dependent Variabel: ROA 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.10, bentuk umum persamaan regresi dapat 

dinyatakan dalam persamaan berikut:  

Y = 𝛂 + 𝛃1X1 + 𝛃2X2 + 𝛃3X3 + 𝛃4X4 + e 

Y = -8,412 – 0,276 X1 - 0,259 X2 - 0,119 X3 + 2,377 X4 + e 

Dari persamaan di atas, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar -8,412 dengan nilai sig. 0,000 

menunjukkan bahwa jika variabel independen (Islamic corporate 

governance, profit sharing ratio, zakat performance ratio, dan 

intellectual capital) dianggap konstan, maka kinerja keuangan 

memiliki nilai sebesar -8,412%. 

b) Nilai koefisien regresi Islamic corporate governance (X1) 

memiliki nilai negatif sebesar -0,276 dengan nilai sig. 0,520 (> 
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0,05). Artinya, Islamic corporate governance berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, atau dapat 

disimpulkan bahwa Islamic corporate governance tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

c) Nilai koefisien regresi profit sharing ratio (X2) memiliki nilai 

negatif sebesar -0,259 dengan nilai sig. 0,501 (> 0,05). Artinya, 

profit sharing ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan, atau dapat disimpulkan bahwa profit 

sharing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

d) Nilai koefisien regresi zakat performance ratio (X3) memiliki 

nilai negatif sebesar -0,119 dengan nilai sig. 0,118 (> 0,05). 

Artinya, zakat performance ratio berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan, atau dapat disimpulkan 

bahwa zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  

e) Nilai koefisien regresi intellectual capital (X4) memiliki nilai 

positif sebesar 2,377 dengan nilai sig. 0,000 (< 0,05). Artinya, 

intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan semakin baik intellectual 

capital akan meningkatkan kinerja keuangan. 
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4.2.4 Uji Goodness of Fit  

Uji goodness of fit yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari uji signifikansi simultan (uji statistik F) dan uji koefisien 

determinasi (R2), yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2021). Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji F adalah sebagai berikut:  

- Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima. 

Artinya variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara simultan. 

- Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak. 

Artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.  

Adapun hasil uji f pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 58,026 4 14,507 20,817 0,000b 

Residual 22,997 33 0,697   

Total 81,023 37    

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.11, hasil uji simultan menunjukkan 

bahwa nilai F sebesar 20,817 dengan signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya 

variabel Islamic corporate governance, profit sharing ratio, zakat 

performnace ratio, dan intellectual capital memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja keuangan secara simultan. 

2) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh variabel independen, yaitu Islamic corporate 

governance, profit sharing ratio, zakat performance ratio, dan 

intellectual capital dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu 

kinerja keuangan. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 

sampai 1. Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,846a 0,716 0,682 0,83478 

Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 

4.12, diperoleh adjusted R-Square sebesar 0,682 atau 68,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini, 

yaitu Islamic corporate governance, profit sharing ratio, zakat 

performance ratio, dan intellectual capital dapat menjelaskan 
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68,2% variasi pada variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. 

Sementara itu, 31,8% variasi lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti.   

4.2.5 Uji Hipotesis 

1) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dilakukan untuk menganalisis koefisien regresi secara 

parsial (individual), guna menentukan signifikansi setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen (Sahir, 2022). Kriteria 

pengambilan keputusan untuk uji t (parsial) adalah sebagai berikut: 

- Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima. Artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.   

- Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

hasil uji t pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Statistik t 

Keterangan 
Koefisien 

Regresi 

Nilai t 

hitung 

Nilai t 

tabel 
Sig. 

Kesimpulan 

Constant -8,412 1,6896 -8,909 0,000 

Islamic 

Corporate 

Governance 

-0,276 1,6896 -0,651 0,520 Hipotesis 

Ditolak 

Profit 

Sharing 

Ratio 

-0,259 1,6896 -0,681 0,501 Hipotesis 

Ditolak 

Zakat 

Performance 

Ratio 

-0,119 1,6896 -1,606 0,118 Hipotesis 

Ditolak 

Intellectual 

Capital 

2,377 1,6896 8,748 0,000 Hipotesis 

Diterima 
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Sumber: Data Output SPSS Versi 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui nilai t dan nilai signifikan 

dari variabel independen. Dari tabel statistik deskriptif, diketahui 

bahwa jumlah data (n) adalah 40, dan terdapat 5 variabel dalam model 

regresi, termasuk variabel dependen (k). Dengan demikian df = n-k = 

40 – 5 = 35 dengan tingkat signifikansi 5%. Sehingga nilai t tabel yang 

diperoleh adalah 1,6896 yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a) Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan 

Nilai ICG yang diperoleh menunjukkan t hitung -0,651 < t tabel 

1,6896, dengan nilai signifikansi sebesar 0,520 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang berarti 

Islamic corporate governance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah Indonesia tahun 

2019 – 2023. 

b) Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan 

Nilai PSR yang diperoleh menunjukkan t hitung -0,681 < t tabel 

1,6896, dengan nilai signifikansi sebesar 0,501 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yang berarti 

Profit sharing ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah Indonesia tahun 2019 – 2023. 

c) Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Kinerja Keuangan  
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Nilai ZPR yang diperoleh menunjukkan t hitung -1,606 < t tabel 

1,6896, dengan nilai signifikansi sebesar 0,118 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang berarti 

zakat performance ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah Indonesia tahun 2019 – 

2023.  

d) Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  

Nilai IC yang diperoleh menunjukkan t hitung 8,748 > t tabel 

1,6896, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti Intellectual 

capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah Indonesia tahun 2019 – 2023.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Islamic Corporate 

Governance (ICG) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan kinerja keuangan bank syariah, baik peningkatan 

maupun penurunan, tidak bergantung pada skor yang diperoleh dari 

penerapan Islamic corporate governance. Dengan kata lain, Islamic 

corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

syariah.  
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Penelitian ini bertentangan dengan sharia enterprise theory, yang 

menekankan tanggung jawab manajer sebagai wakil yang mengemban 

amanah dalam mengelola perusahaan. Teori ini juga menyoroti pentingnya 

Islamic corporate governance sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial 

(hablum minannas), yang mencakup aspek administratif terhadap para 

pemangku kepentingan, baik direct stakeholders maupun indirect 

stakeholders. Islamic corporate governance sendiri berfungsi sebagai 

sistem yang mengarahkan dan mengendalikan jalannya perusahaan agar 

tetap selaras dengan tujuan perusahaan, dengan tetap menjaga hak dan 

kewajiban seluruh stakeholders berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian ini belum mampu menunjukkan bahwa sharia enterprise theory 

mampu menjelaskan tanggung jawab perusahaan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban sosial kepada sesama manusia (hablum minannas) 

melalui penerapan Islamic corporate governance (Afdal & Agustin, 2023). 

Beberapa faktor menjadi alasan mengapa Islamic corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Salah satunya 

adalah ketidakstabilan nilai return on assets selama periode penelitian. 

Selain itu, hasil self-assessment ICG dalam suatu perusahaan cenderung 

tidak mengalami perubahan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses penilaian tersebut mungkin belum dilakukan secara optimal (Astuti 

& Suharni, 2020). Hal ini dikarenakan penilaian self-assessment dilakukan 

oleh pihak internal bank, tanpa melibatkan pihak eksternal.  
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Hal ini diperkuat dengan data yang diperoleh, yaitu pada BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah tahun 2023 mencatat nilai komposit ICG sebesar 

3 dengan kinerja keuangan yang juga tinggi, mencapai 0,02037. Namun, 

kondisi tersebut berbeda pada Bank Mega Syariah tahun 2023 yang 

mencatat nilai komposit ICG sebesar 1 dengan kinerja keuangan yang 

tinggi juga, sebesar 0,02095. Mengacu pada data tersebut, perbedaan nilai 

komposit ICG, baik tinggi maupun rendah, tidak memengaruhi kinerja 

keuangan yang tetap berada pada tingkat yang tinggi.  

Sebaliknya, pada tahun 2020, Bank Muamalat Indonesia mencatat 

nilai komposit ICG sebesar 3, namun kinerja keuangannya justru rendah, 

yaitu 0,00029. Sementara itu, kondisi serupa terjadi pada tahun 2020, BCA 

syariah mencatat nilai komposit ICG sebesar 1, namun kinerja 

keuangannya tetap rendah, yaitu 0,00953. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan nilai komposit ICG, baik tinggi maupun 

rendah, tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang tetap berada 

pada level rendah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

nilai komposit ICG, baik tinggi maupun rendah, tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Studi ini memberikan hasil yang konsisten 

dengan penelitian Maudi et al., (2020), Kholilah & Wirman, (2021) yang 

menyatakan bahwa Islamic corporate governance tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Namun, studi ini tidak konsisten dengan 

penelitian Umiyati et al., (2020), Indriastuti & Najihah, (2020), dan Annisa 
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et al., (2024) yang menyatakan bahwa Islamic corporate governance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

4.3.2 Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Profit Sharing Ratio (PSR) 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua ditolak.  

Penelitian ini bertentangan dengan sharia enterprise theory, yang 

menegaskan bahwa setiap aktivitas harus berlandaskan hukum Islam, di 

mana Allah SWT menjadi stakeholder tertinggi dalam segala hal. Dalam 

variabel profit sharing ratio, temuan ini hanya menunjukkan bahwa bank 

umum syariah di Indonesia menerapkan prinsip syariah atau mematuhi 

aturan syariah dalam operasional mereka sehari-hari. Meskipun demikian, 

profit sharing ratio tidak memberikan dampak positif terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah. 

Profit sharing ratio digunakan untuk mengetahui akad bagi hasil 

dengan melalui akad mudharabah dan musyarakah. Namun dalam 

praktiknya di bank umum syariah, penerapan prinsip bagi hasil pada kedua 

akad tersebut masih relatif rendah dibandingkan dengan akad murabahah 

(jual beli). Hal ini dapat dilihat dari laporan tahunan hampir seluruh bank 

umum syariah yang menunjukkan bahwa pembiayaan akad murabahah 

memiliki porsi yang jauh lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan 

mudharabah maupun musyarakah. Akibatnya, kontribusi pendapatan bagi 

hasil dari penyaluran pembiayaan berbasis profit sharing kurang mampu 
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mengoptimalkan kemampuan bank umum syariah dalam menghasilkan 

laba. Sehingga, berdampak pada penurunan ROA bank umum syariah. 

Oleh karena itu, profit sharing ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (Iqbal & Anwar, 2022).  

Selain itu, keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan return on assets (ROA). Kerugian yang terjadi dalam 

operasional bisnis yang dijalankan juga berpotensi menurunkan kinerja 

keuangan. Di sisi lain, adanya indikasi pembiayaan yang tidak lancar juga 

dapat menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja keuangan 

(Novitri & Adi, 2024).  

Hal ini diperkuat dengan data yang diperoleh, yaitu pada Bank Aceh 

Syariah tahun 2029 mencatat nilai PSR sebesar 0,24856 dengan kinerja 

keuangan sebesar 0,02173. Namun, kondisi tersebut berbeda pada Bank 

Jabar Banten Syariah tahun 2021 yang mencatat nilai PSR sebesar 0,97350 

dengan kinerja keuangan yang rendah, sebesar 0,00837. Mengacu pada 

data tersebut, tinggi rendahnya nilai PSR, tidak memengaruhi kinerja 

keuangan.  

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian Novitri 

& Adi (2024), Rahmaniar & Ruhadi, (2020), dan Umiyati et al., (2020) 

yang mengungkapkan bahwa profit sharing ratio tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Namun, studi ini tidak konsisten dengan 

penelitian Basuki et al., (2022), serta Romadhonia & Kurniawati (2022) 
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yang mengungkapkan bahwa profit sharing ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4.3.3 Pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Zakat Performance Ratio 

(ZPR) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga ditolak.  

Penelitian ini bertentangan dengan sharia enterprise theory, yang 

menegaskan bahwa setiap aktivitas harus berlandaskan hukum Islam, di 

mana Allah SWT menjadi stakeholder tertinggi dalam segala hal. Dalam 

variabel zakat performance ratio, temuan ini menunjukkan bahwa bank 

umum syariah di Indonesia tidak semuanya menyalurkan zakat yang 

diungkapkan melalui laporan sumber dan penyaluran dana zakat 

penyaluran. Selain itu, zakat yang dibayarkan oleh perusahaan kurang 

dari 2,5% yang mana itu merupakan batas nisab dalam Islam. Oleh 

karena itu, zakat performance ratio tidak memberikan dampak positif 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah.  

Zakat merupakan salah satu kewajiban dalam Islam dan menjadi 

salah satu tujuan utama dalam penerapan akuntansi Islam. Oleh karena 

itu, setiap lembaga keuangan syariah memiliki kewajiban untuk 

membayar zakat. Zakat dipercaya dapat meningkatkan, 

mengembangkan, dan menambah harta. Zakat performance ratio 

mengukur seberapa besar bank syariah menyalurkan zakat dari kekayaan 

bersih (net assets). Semakin besar kekayaan bersih, seharusnya semakin 



74 
 

 
 

besar pula kontribusi bank syariah dalam menyalurkan zakat. Namun, 

dalam penelitian ini zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini terlihat dari temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan membayarkan zakatnya 

kurang dari 2,5% yang merupakan batas nisab dalam ajaran Islam. Selain 

itu, zakat yang dibayarkan oleh bank umum syariah dalam penelitian ini 

juga tidak sebanding dengan total aset yang dimiliki. Ketidakseimbangan 

antara aset bersih dengan kewajiban pembayaran zakat sesuai aturan 

yang berlaku dapat menjadi alasan utama mengapa zakat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, bank umum 

syariah perlu memastikan bahwa kewajiban membayar zakat terpenuhi, 

mengingat hal ini merupakan salah satu tujuan dalam bank syariah 

(Novitasari et al., 2022).  

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian Lestari 

(2020), dan Kuncoro & Anwar (2021) yang mengungkapkan bahwa 

zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 

Namun, studi ini tidak konsisten dengan penelitian Rahmaniar & Ruhadi, 

(2020) yang mengungkapkan bahwa zakat performance ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

4.3.4 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Intellectual Capital (IC) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Yang 

menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima.  
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Penelitian ini sejalan dengan Resource Based Theory (RBT) yang 

dikembangkan oleh Wernerfelt (1984) bahwa keunggulan bersaing akan 

tercipta apabila sebuah perusahaan mempunyai sumber daya profesional 

yang tidak ada di perusahaan lainnya. Perusahaan dituntut untuk dapat 

mengelola sumber daya baik yang berwujud (tangible) maupun yang 

tidak berwujud (intangible) seperti modal intelektual yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan, sehingga akan meningkatkan 

kinerja keuangan.  

Pengelolaan intellectual capital berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pengelolaan aset oleh 

intellectual capital telah dilakukan dengan optimal sehingga dapat 

meningkatkan terhadap pengembalian aset (return on assets) tersebut. 

Bank umum syariah telah berhasil meningkatkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aset yang ada. Dengan pengelolaan sumber daya yang 

efektif, akan tercipta nilai tambah pada layanan dan produk yang 

ditawarkan. Pengelolaan yang baik terhadap tiga komponen intellectual 

capital akan menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan. Hal ini akan menarik minat 

investor pihak ketiga untuk melakukan investasi lebih besar di bank 

umum syariah yang berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan 

peningkatan ROA bank umum syariah. 

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian 

Indrayani & Anwar (2022), Kholilah & Wirman (2021) yang 
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mengungkapkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, studi ini tidak konsisten 

dengan penelitian Sinta et al., (2020) yang mengungkapkan bahwa 

intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Islamic 

corporate governance, sharia compliance yang diukur menggunakan profit 

sharing ratio, dan zakat performance ratio, serta intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019-2023. Metode analisis data yang 

diterpakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Sampel yang 

digunakan terdiri dari 40 sampel, yang diambil dari 8 bank umum syariah yang 

memenuhi kriteria penelitian. Periode penelitian berlangsung selama 5 tahun, 

yaitu dari tahun 2019 hingga 2023.  

Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Islamic corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya nilai komposit 

ICG tidak dapat dijadikan sebagai faktor penentu yang memengaruhi 

kinerja keuangan, karena nilai komposit tersebut didapat dari self-

assessment yang dilakukan oleh pihak internal bank.  

2. Profit sharing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi hasil dari pembiayaan yang disalurkan melalui 

akad mudharabah dan musyarkah belum mampu mengoptimalkan 
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kemampuan bank syariah dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karena 

itu, profit sharing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

3. Zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini menunjukkan besar kecilnya zakat yang disalurkan perusahaan 

tidak dapat dijadikan sebagai faktor penentu yang memengaruhi kinerja 

keuangan, karena mayoritas perusahaan membayarkan zakatnya kurang 

dari 2,5% yang merupakan batas nisab dalam ajaran Islam. Selain itu, zakat 

yang dibayarkan oleh bank umum syariah dalam penelitian ini juga tidak 

sebanding dengan total aset yang dimiliki.  

4. Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan jika pengelolaan aset oleh intellectual 

capital dilakukan dengan optimal, maka akan meningkatkan terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah.  

5.2 Implikasi 

1. Implikasi Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi serta 

memperluas wawasan dan pengetahuan bagi akademisi, sehingga dapat 

memperdalam pemahaman teoritis terkait kinerja keuangan bank umum 

syariah.  

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan, khususnya bank 

umum syariah dalam mengelola kinerja keuangan. Temuan ini dapat 

membantu pemangku kepentingan dan manajemen memahami bagaimana 
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tata kelola perusahaan Islam, kepatuhan terhadap prinsip syariah, serta 

modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selain itu, 

dengan mempertimbangkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah 

diidentifikasi, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan studi mereka di masa depan.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan dan keterbatasan. Oleh 

karena itu, diharapkan peneliti di masa mendatang dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi 

normal. Untuk mengatasinya, perlu dilakukan transformasi menggunakan 

logaritma natural (LN) agar data menjadi berdistribusi normal, sehingga 

model regresi dapat memenuhi syarat asumsi normalitas. 

2. Terdapat beberapa bank umum syariah yang tidak mengungkapkan 

laporan sumber dan penyaluran dana zakat sehingga berdampak 

mengurangi sampel penelitian.  

3. Terdapat bank umum syariah yang melakukan merger, sehingga 

berdampak mengurangi sampel penelitian. 

5.4 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari analisis yang dilakukan 

mengenai pengaruh islamic corporate governance, profit sharing ratio, zakat 

performance ratio, dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan bank 
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umum syariah di Indonesia, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk tidak hanya fokus pada Bank 

Umum Syariah (BUS), tetapi menggunakan industri perbankan syariah 

lainnya, seperti Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS).  

2. Bagi peneliti selanjutnya juga disarankan agar menggunakan periode 

penelitian yang berbeda, menambah variabel independen lainnya, dan 

menggunakan indikator pengukuran yang lain yang mungkin dapat 

memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

3. Bagi bank umum syariah diharapkan dapat menyalurkan dana zakat 

sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. Hal ini 

terutama penting bagi bank umum syariah,  yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah. Dengan demikian, bagi bank umum syariah tujuan tidak 

hanya terbatas pada pencarian laba secara ekonomis, tetapi juga mencakup 

fungsi sosial melalui pendistribusian zakat. 

4. Bagi bank umum syariah juga disarankan untuk meningkatkan kapasitas 

SDM melalui pelatihan berbasis knowledge management dan pengelolaan 

modal intelektual secara strategis, karena terbukti signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  
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